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ABSTRACT

This study aims to determine how the accounting treatment of gold supplies in the gold shop
Prenduan market of Sumenep Madura, namely, the Sabar Subur gold shop. This is done to analyze
the suitability of the Gold Inventory Accounting Treatment with SAK ETAP with indicators of
measurement, recognition, disclosure and presentation, which in this study uses a descriptive
qualitative approach with the object of the gold shop Sabar Subur Pasar Prenduan JI Raya No.
22. Inventory accounting treatment at Sabar Subur gold shop is not in accordance with SAK
ETAP. The non-conformity is viewed from the measurement aspect, such as not adding related to
the cost of inventory to cost and the absence of an inventory valuation method, from the
recognition aspect, such as inventory not being recognized as an expense, from the aspect of
disclosure and presentation of inventory, there is no preparation of financial statements and the
entry and exit of goods is only relies on recording notes.

Keywords: Inventory Accounting Treatment. SAK ETAP

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Perlakuan Akuntansi Persediaa emas di toko
emas pasar prenduan Sumenep Madura yaitu, toko emas Sabar Subur. Hal ini dilakukan untuk
menganalisis kesesuaian Perlakuan Akuntansi Persediaan Emas dengan SAK ETAP dengan
indikator pengukuran, pengakuan, pengungkapan dan penyajian, yang mana dalam penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif dengan objek toko emas Sabar Subur pasar
Prenduan JI Raya No 22. Hasil penelitian menjelaskan bahwa Perlakuan Akuntansi Persediaan
ditoko emas Sabar Subur tidak sesuai dengan SAK ETAP. ketidak sesuaian ditinjau dari aspek
pengukuran, seperti tidak menambahkan terkait biaya persediaan terhadap harga perolehan dan
tidak adanya metode penilaian persediaan, dari aspek pengakuan seperti persediaan tidak diakui
sebagai beban kerugian, dari aspek pengungkapan serta penyajian persediaan tidak adanya
penyusunan laporan keuangan dan keluar masuknya barang hanya berpatokan terhadap pencatatan
nota.

Kata kunci: Perlakuan Akuntansi Persediaan. SAK ETAP

PENDAHULUAN (2011:8) menyatakan persediaan pada
umumnya dilaporkan sebagai bagian dari

Setiap perusahaan mempunyai jenis  aktiva lancar. Pada perusahaan dagang

dan kondisi persediaan yang berbeda, hanya memiliki satu jenis persediaan
maka perlu bagi perusahaan untuk  barang dagangan, sedangkan pada
mencatat  persediaan  sesuai  dengan perusahaan manufaktur, terdapat beberapa
keadaan persediaannya guna untuk  jenis persediaan yaitu bahan baku, barang
mencapai  kelancaran usaha. Darmi, dalam proses, barang jadi, meskipun
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dalam beberapa situasi persediaan tersebut
diperlukan untuk dapat direalisasikan
menjadi kas. Perlakuan akuntansi terhadap
persediaan yang baik dan benar mutlak
diperlukan oleh setiap perusahaan atau
setiap badan usaha. Harahap, (2019)
menyatakan persediaan adalah salah satu
unsur perusahaan yang paling penting
sebagai investasi sumber kas, persediaan
juga memiliki peran penting sebagai
investasi sumber daya yang besar nilainya

dan  berpengaruh terhadap aktivitas
operasional perusahaan.
Berdasarkan  penelitian  Darmi,

(2011:6) menyatakan pengaruh persediaan
bagi perusahaan terdapat dalam penyajian
laporan keuangan, besarnya nilai aktiva
didalam neraca, serta penentuan harga
pokok penjualan dalam perhitungan laba
rugi. Kesalahan  dalam  perlakuan
akuntansi persediaan akan menimbulkan
penyajian informasi yang keliru pada
laporan keuangan yang dihasilkan. Toko
emas pasar Prenduan JI. Raya Prenduan
no. 22 Kab. Sumenep Madura termasuk
jenis perusahaan dagang yang melakukan
pembelian barang (Emas) dari sales
perusahaan emas dan  kemudian
menjualnya kembali pada konsumen
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
para konsumen, toko emas menyediakan
berbagai macam jenis persediaan emas
yang cukup banyak, mulai dari kalung,
gelang, cincin, giwang dan sebagainya.
Dan yang peneliti temukan toko emas
dipasar Prenduan dalam membeli stok
persediaan emas dari sales perusahaan
emas dilakukan setiap dua minggu sekali
dan pembayarannya tidak dilakukan
secara tunai, karena toko emas masih
menunggu hasil pendapatan dari penjualan
emas yang dipasarkan, besar Kkecilnya
setoran tergantung dari hasil penjualan
emas tersebut. Setiap adanya transaksi
baik pembelian persediaan maupun
penjualan barang, toko emas sering Kali
mencatat keluar masuknya barang dengan
menggunakan nota duplikat, sehingga
menyebabkan kurang efisiennya kegiatan

penjualan, nota duplikat yang ditulis
secara manual bisa hilang apabila ada
keteledoran karyawan maupun pemilik
yang merekap data transaksi setiap saat
sebelum menutup toko.

Selain kegiatan yang menggunakan
cara-cara sederhana, toko emas dalam
menghitung dan menimbang
persediaannya dilakukan setahun sekali
pada saat akhir bulan ramadan. Sehingga
adanya barang yang hilang ataupun rusak
tidak dapat diketahui secara pasti. Dengan
adanya permasalahan yang ada ditoko
emas JI. Raya Prenduan No. 22 Kab.
Sumenep Madura tersebut, seharusnya
sangat diperlukan penyajian informasi
laporan keuangan yang mengacu pada
pedoman SAK ETAP, dimana SAK ini

dibentuk  untuk  mendukung  dan
mendorong perkembangan dan
pertumbuhan UMKM Indonesia

(Fazlinah, 2017).

Standar Akuntansi Keungan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik menjelaskan
beberapa hal yang penting dalam
kaitannya dalam akuntansi persediaan
antara lain penentuan harga perolehan
persediaan, sistem pencatatan persediaan,
metode  penilaian  persediaan  dan
penyajian persediaan dalam laporan
keuangannya, sehingga  memberikan
kemudahan bagi entitas skala kecil
menengah dalam memahami persediaan.
Menurut ketentuan yang berlaku sebuah
perusahaan dagang maupun perusahaan
manufaktur ~ dalam  kegiatan  yang
menyangkut laporan keuangannya harus
mengikuti Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK

ETAP) dengan begitu entitas dapat
mengetahui perlakuan akuntansi
persediaanya  dengan  baik, dapat

mengetahui biaya yang diakui sebagai
aset, dapat mengetahui pendapatan yang
diakui sebagai laba dan juga dapat
mengetahui biaya persediaanya dengan
panduan rumus biaya dari Sak-Etap.
Karena toko emas pasar Prenduan
memiliki harga perolehan yang tidak tetap
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dan produk emas dari berbagai perusahaan
dengan harga yang fluktuatif

Rumusan masalah :
Bagaimana Perlakuan Akuntansi
Persediaan Emas pada Toko Emas dipasar
Prenduan Sumenep Madura.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis Perlakuan Akuntansi
Persediaan Emas pada Toko Emas Pasar
Prenduan Sumenep Madura Manfaat
ilmiah dalam penelitian ini adalah untuk
menambah wawasan dan pengetahuan
serta pengalaman peneliti mengenai
perlakuan akuntansi persediaan emas dan
manfaat terapan dalam penelitian ini
diharapkan  dapat bermanfaat bagi
pedagang emas.

TINJAUAN TEORETIS

Karongkong, dkk. (2018) dengan
judul penelitian Penerapan Akuntansi
Persediaan Barang Dagang Pada UD
Muda-mudi Toli-toli Sulawesi Tengah.
Latar belakang dari penelitian ini adalah
perusahaan UD. Muda-mudi Toli-toli
bergerak  dibagian  penjualan  dan
distributor berbagai jenis perlengkapan
dan pakaian olah raga sehingga
dikhawatirkan akan terjadi kehilangan
atau pencurian stok barang akibatnya
memerlukan penerapan akuntansi
persediaan yang baik agar tidak terjadi
penyelewengan dalam menjalankan tugas,
perusahaan ini secara konvensional belum
dapat menentukan nilai persediaan.
Metode yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa UD. Muda-mudi Toli-toli telah
menerapkan akuntabilitas berdasarkan
inventaris manajemen mereka, penerapan
akuntansi persediaan barang dagang pada
UD Muda-mudi Toli-toli sudah dipastikan
dapat mengurangi resiko kenaikan harga,
mengantisipasi adanya perubahan pada
permintaan dan penawaran. Perusahaan ini
menggunakan dua metode pencatatan
yaitu FIFO dan Average. Metode FIFO
digunakan untuk untuk memperoleh

keuntungan karena permintaan konsumen
yang mengikuti trend fashion dan Averege
digunakan  karena konsumen  yang
memilih barang yang diminati karena
faktor kenyamanan, serta perusahaan ini
menerapkan biaya persediaan yaitu biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan
sehingga persediaan dapat terkoordinir
secara merata.

Fazlinah, (2017) dengan judul
Perlakuan Akuntansi Persediaan Pada
Perusahaan Dagang Distributor Ice Cream
PT. Ice Dreamer Asia Sidoharjo
Lamongan. Latar belakang penelitian ini
adalah PT. Ice Dreamer ini cukup efisien
dalam strategi pemasarannya Kkarena
produk ini sangat dikenal oleh masyarakat
namun PT. Ice Dreamer ini masih belum
memiliki pencatatan persediaan
dikarenakan  kurangnya  pemahaman
tentang cara pencatatan persediaan yang
menggunakan metode, sehingga peneliti
dalam  penelitian  ini  membuatkan
penerapan perlakuan akuntansi
persediaannya yang sesuai dengan SAK
ETAP. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif kuantitatif. Hasil

penelitian  menunjukkan bahwa pada
perusahaan distributor PT. Ice Dreamer
Asia  belum  memiliki  pencatatan

persediaan karena mengingat perusahaan
belum genap 1 tahun. Sehingga peneliti
membuatkan pencatatan persediaan yang
sesuai dengan SAK ETAP dimana
pencatatan persediaan yang mengacu pada
pedoman SAK ETAP dimana dapat
membantu perusahaan dan pembaca
laporan  keuangan lebih  memahami
tentang persediaan. Dalam SAK ETAP
mencakup 4 hal yaitu, pengukuran,
pengakuan, pengungkapan dan penyajian.
Sistem pencatatan yang digunakan yaitu
pencatatan perpetual dan menggunakan
metode FIFO karena persediaan yang
dimiliki oleh perusahaan memiliki batas
konsumsi, dari  pencatatan  Kartu
persediaan dapat diketahui HPP pada
setiap transaksi penjualan, hasil dari HPP
akhir dimasukkan kedalam laporan laba
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rugi untuk mengetahui kondisi keuangan
perusahaan.

Sambuaga, (2013) dengan judul
Evaluasi Akuntansi Persediaan Pada PT.
Sukses Era Niaga Manado. Latar belakang
penelitian ini adalah PT. Sukses Era Niaga
merupakan perusahaan distributor
berkaitan dengan teknologi yang semakin
hari semakin berkembang sehingga perlu
mengoptimalkan pencatatan dan penilaian
persediaan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip akuntansi. Metode yang digunakan
yaitu deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa PSAK No. 14
telah diterapkan dengan baik meliputi
metode pencatatan yang digunakan secara
perpetual sehingga pencatatan persediaan
berjalan secara kontinu yang menelusuri
permintaan  pelanggan  atas  jenis
persediaan. Sedangkan metode penilaian
persediaan  perusahaan  menggunakan
metode FIFO, sehingga penyajian dalam
laporan keuangan sudah sisusun sesuai
dengan prinsip prinsip standar akuntansi
keuangan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan
metode kualitatif, karena data yang
dikumpulkan dari lapangan berupa kata-
kata atau kalimat, gambar-gambar dan
bukan angka-angka, serta data yang
berupa deskripsi atau narasi dari informan
untuk memberikan gambaran mengenai
perlakuan akuntansi persediaan ditoko
emas pasar Prenduan  dan diantara
beberapa toko yang ada peneliti hanya
mengambil satu objek penelitian yaitu
toko emas Sabar Subur Kab. Sumenep
Madura. Teknik pengumpulan data yaitu
melalaui  proses  wawancara  dan
dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara dengan
informan penelitian yaitu Bapak Amrasi
selaku pengusaha dagang emas, hasil

penelitian menjelaskan bahwa
Perlakuan ~ Akuntansi  Persediaan
ditoko emas Sabar Subur tidak sesuai
dengan SAK ETAP. ketidak sesuaian
ditinjau dari aspek pengukuran, seperti
tidak menambahkan terkait biaya
persediaan terhadap harga perolehan
dan tidak adanya metode penilaian
persediaan, dari aspek pengakuan
seperti persediaan tidak diakui sebagai
beban kerugian, dari aspek
pengungkapan serta penyajian
persediaan tidak adanya penyusunan
laporan  keuangan  dan  keluar
masuknya barang hanya berpatokan
terhadap pencatatan nota.

KESIMPULAN

Setelah penulis menguraikan dalam
pembahasan yang telah dibahas. Dapat
diambil kesimpulan setelah
membandingkan dengan teori SAK ETAP
dengan kenyataan yang ada ditoko emas
Sabar Subur yaitu. Penentuan harga
perolehan persediaan toko emas Sabar
Subur tidak memasukkan terkait biaya
pembelian Kitil, tas, dompet dan nota
sebagai penambah harga perolehan akan
tetapi toko emas menganggap biaya
pembelian yang mendukung aktivitas toko
emas sehingga harga perolehan tidak
menunjukkan nilai yang sebenarnya.
Metode pencatatan persediaan yang
digunakan oleh toko emas Sabar Subur
yaitu metode fisik (menghitung persediaan
pada akhir periode ) dimana toko emas
melakukannya hanya untuk mengetahui
zakat mall dan keuntungan dari persedian
akhir yang dimiliki dan tidak melakukan
penilaian persediaan dengan
menggunakan rumus biaya karena keluar
masuknya barang hanya ditulis dalam nota
saja. Pengakuan  jumlah tercatat
persediaan sebagai beban dalam toko
emas tidak diakui sebagai sebagai beban
kerugian, karena barang yang rusak akan
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segera diperbaiki dengan biaya ongkos
tidak melebihi harga perolehan emas
karena nilai emas yang cenderung tinggi.
Tidak adanya pengungkapan dan
penyajian persediaan dalam laporan
keuangan, karena toko emas tidak
mempunyai penyusunan laporan
keuanganya dan hanya berpatokan
terhadap nota duplikat yang ditulis secara
manual.
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